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ABSTRACT

This study is motivated by the importance of financial performance as an indicator of the
success of tourism sector companies in maintaining business sustainability amid dynamic
economic conditions and increasingly intense business competition. Previous studies have
shown inconsistent results regarding the effect of liquidity, solvency, and profitability on
financial performance, indicating the need for further research in the tourism sector, which
remains relatively underexplored. This study aims to analyze the effect of liquidity proxied by
Current Ratio (CR), solvency proxied by Debt to Assets Ratio (DAR), and profitability proxied
by Net Profit Margin (NPM) on financial performance measured using Return on Assets (ROA)
in tourism sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). This study
employed a causal research design with a quantitative approach. The data used were
secondary data obtained from the financial statements of tourism sector companies listed on
the Indonesia Stock Exchange for the 2023—-2025 period. The research sample consisted of
60 observations selected using purposive sampling. Data analysis techniques included
classical assumption tests, multiple linear regression analysis, hypothesis testing, and
coefficient of determination testing. The results indicate that solvency and profitability have a
significant effect on financial performance, while liquidity has no significant effect on financial
performance. In addition, liquidity, solvency, and profitability simultaneously have a significant
effect on financial performance. These findings indicate that managing capital structure and
improving the ability to generate profit are more dominant factors in enhancing the financial
performance of tourism sector companies compared to the ability to fulfill short-term
obligations.

Keywords: Liquidity Ratio, Solvency Ratio, Profitability Ratio, Financial Performance, Tourism
Sector Companies
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kinerja keuangan sebagai indikator
keberhasilan perusahaan sektor pariwisata dalam menjaga keberlangsungan usaha di tengah
dinamika kondisi ekonomi dan persaingan bisnis yang semakin ketat. Berbagai penelitian
terdahulu menunjukkan hasil yang belum konsisten mengenai pengaruh likuiditas,
solvabilitas, dan profitabilitas terhadap kinerja keuangan, sehingga diperlukan penelitian lebih
lanjut pada sektor pariwisata yang masih relatif terbatas diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh likuiditas yang diproksikan dengan Current Ratio (CR), solvabilitas
yang diproksikan dengan Debt to Assets Ratio (DAR), dan Profitabilitas yang diproksikan
dengan Net Profit Margin (NPM) terhadap kinerja keuangan yang diukur menggunakan Return
on Assets (ROA) pada perusahaan sektor pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Penelitian ini menggunakan desain penelitian kausalitas dengan pendekatan kuantitatif.
Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan sektor
pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2023-2025. Sampel penelitian
diperoleh melalui teknik purposive sampling dengan jumlah 60 sampel. Teknik analisis data
yang diguanakan yaitu melalui uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji hipotesis,
dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa solvabilitas dan
profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, sedangkan likuiditas tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Selain itu, likuiditas, solvabilitas, dan
profitabilitas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Temuan ini
menunjukkan bahwa pengelolaan struktur pendanaan dan kemampuan dalam menghasilkan
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laba merupakan faktor yang lebih dominan untuk meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan sektor pariwisata dibandingkan kemampuan dalam memenuhi kewajiban jangka

pendek

Kata Kunci: Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas, Kinerja keuangan,

Perusahaan Sektor Pariwisata

PENDAHULUAN

Perkembangan perekonomian
Indonesia dalam beberapa tahun terakhir
menunjukkan dinamika yang cukup
signifikan di berbagai sektor industri,
termasuk sektor pariwisata. Sektor ini
memiliki peran penting dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi nasional melalui
peningkatan devisa, penyerapan tenaga
kerja, serta mendorong pertumbuhan
sektor pendukung seperti transportasi,
perhotelan, dan perdagangan.
Berdasarkan data Kementerian Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif 2024 (Global et al.,
2025), kontribusi  sektor  pariwisata
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
nasional menunjukkan tren peningkatan,
yaitu dari 3,9% pada tahun 2023, menjadi
4% pada tahun 2024 dan diproyeksikan
mencapai 4,2% - 4,3% pada tahun 2025.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
sektor pariwisata berada pada fase
pertumbuhan yang positif. ~Namun
demikian, pertumbuhan tersebut juga
diikuti oleh meningkatnya kebutuhan modal
biaya operasional, serta tuntutan
pengelolaan keuangan yang efektif agar
perusahaan mampu mempertahankan
stabilitas dan meningkatkan kinerja
keuangannya.

Teori yang mendasari penelitian ini
adalah teori signalling menurut Morris
(1978) yang dikutip dalam jurnal (Nur et al.,
2024), menyatakan informasi keuangan
yang disampaikan perusahaan melalui
laporan keuangan menjadi sinyal bagi
investor dalam menilai kondisi dan prospek
perusahaan. Informasi tersebut tercermin
melalui rasio keuangan yang
menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban, mengelola
struktur pendanaan, serta menghasilkan
laba. Dalam penelitian ini, kinerja
keuangan diproksikan  menggunakan
Return on Assets (ROA) sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Permana et

al., 2021) yang menggunakan ROA
sebagai indikator untuk  mengukur
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba melalui pemanfaatan
aset yang dimiliki, sedangkan faktor yang
diduga mempengaruhi kinerja keuangan
meliputi rasio likuiditas yang diproksikan
dengan Current Ratio (CR) sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Ali et al.,
2022) yang menggunakan CR sebagai
indikator untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek mnggunakan aset lancar,
rasio solvabilitas yang diproksikan dengan
Debt to Assets Ratio (DAR) sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Affi &
As’ari, 2023) yang menggunakan DAR
untuk mengukur proporsi pendanaan aset
perusahaan yang berasal dari utang, dan
rasio profitabilitas yang diproksikan dengan
Net Profit Margin (NPM) sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Sukmawati
et al.,, 2022) yang menggunakan NPM
untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba bersih dari
penjualan yang diperoleh.

Berbagai penelitian terdahulu telah
menguji  pengaruh  rasio  keuangan
terhadap kinerja keuangan perusahaan
dan menunjukkan hasil yang beragam.
Penelitian yang dilakukan oleh (Ningsih et
al., 2023) menunjukkan bahwa likuiditas,
solvabilitas, dan profitabilitas berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Penelitian oleh (Desriyunia et al., 2023)
menunjukkan  bahwa likuiditas dan
solvabilitas berpengaruh terhadap kinerja
keuangan, sedang penelitian yang
dilakukan oleh (Rojulmubin et al., 2023)
menunjukkan bahwa profitabiitas
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja
keuangan perusahaan. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa rasio keuangan
memiliki peran penting dalam menentukan
kinerja perusahaan.
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Hasil penelitian terdahulu juga masih
menunjukkan  temuan yang belum
konsisten serta penggunaan indikator
pengukuran yang belum konsisten. Selain
itu, penelitan yang menguji pengaruh
likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas
secara simultan pada perusahaan sektor
pariwisata di Indonesia masih relatif
terbatas dibandingkan sektor lainnya.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
masih terdapat kesenjangan penelitian
yang memerlukan pengujian lebih lanjut
untuk memperoleh bukti empiris yang lebih
relevan dan komprehensif.

Kebaruan penelitian terletak pada
penggunaan indikator pengukuran rasio
keuangan yang berbeda dalam
menganalisis kinerja keuangan
perusahaan sektor pariwisata, yaitu melalui
Current Ratio (CR), Debt to Assets Ratio
(DAR), dan Net Profit Margin (NPM)
terhadap Return on Assets (ROA), serta
periode pengamatan yang lebih mutakhir
yaitu tahun 2023-2025. Selain itu,

Rasio Likuiditas

Rasio Solvabilitas

penelitian ini difokuskan pada perusahaan
sektor pariwisata yang masih relatif
terbatas diteliti dalam kajian rasio
keuangan dan kinerja keuangan. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh likuiditas,
solvabilitas, dan profitabilitas terhadap
kinerja keuangan pada perusahaan sektor
pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2023-2025 serta
memberikan bukti empiris yang dapat
memperkaya literatur mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi  kinerja
keuangan perusahaan. Merujuk pada
pembahasan latar belakang, observasi
empiris, dan research gap yang telah
terungkap, maka dirancang kerangka
konseptual sebagai dasar teoritis untuk
mengelaborasi keterkaitan antara CR,
DAR, dan NPM terhadap kinerja keuangan
yang diproksikan melalui ROA
sebagaimana berikut:

Rasio Profitabilitas

H1
H2 Kinerja Keuangan
’
H3
H4

Gambar 1. Kerangka Konseptual
Sumber : Penulis, 2026

Berdasarkan data diatas yang telah
diuraikan, hipotesis  penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

H1: Diduga Likuiditas (CR) berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan
(ROA) pada perusahaan sektor pariwisata.
H2: Diduga Solvabilitas (DAR)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan (ROA) pada perusahaan sektor
pariwisata.

H3: Diduga Profitabilitas (NPM)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan (ROA) pada perusahaan sektor
pariwisata.

H4: Diduga Likuiditas (CR), Solvabilitas
(DAR), dan Profitabilitas (NPM) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan (ROA) pada perusahaan
sektor pariwisata

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif dengan desain
penelitian kausalitas. Pendekatan
kuantitatif digunakan karena penelitian ini
bertujuan untu menganalisis hubungan
serta pengaruh antarvariabel melalui
pengelolaan data berbentuk angka yang
diperoleh dari laporan keuangan
perusahaan. Desain penelitian kausalitas
dipilih untuk menguji dan mengetahui
sejauh mana rasio likuiditas, solvabilitas,
dan profitabilitas dapat mempengaruhi
kinerja keuangan. Penelitian ini
menggunakan data sekunder yang
bersumber dari laporan  keuangan
perusahaan sektor pariwisata yang
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2023-2025. Analisis data dilakukan
menggunakan Teknik statistik melalui uji
asumsi klasik, analisis regresi linear
berganda, uji hipotesis seta uji koefisien
determinasi untuk memperoleh bukti
empiris mengenai pengaruh antarvariabel
sesuai dengan tujuan penelitian yang telah
disampaikan.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh perusahaan sektor pariwisata yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

selama periode 2023-2025. Teknik
pennetuan sampel yang digunakan adalah
Purposive  Sampling, yaitu  metode

pemilihan sampel berdasarkan kriteria
tertentu yang ditetapkan sesuai dengan
tujuan penelitian.

Tabel 1. Kriteria Sampel Perusahaan Sektor Pariwisata

No

Kriteri

2024, dan 2025.

1 | Perusahaan sgkfor pariwisata vang terdaftar di Bursa 39
Efek Indonesia sglama periode 2023-2025.

2 | Perusahaan vyang tidak mempublikasikan
keuangan tahunan secara lengkap untuk tahun 2023,

laporan (5)

3 | Perusahaan sektor pariwisata yang keluar (delisting) dari 3)
Bursa Efek Indonesia selama periode 2023-2025.

4 | Perusahaan sektor pariwisata vang tidak konsisten (6)
tergolong dalam sektor pariwisata dan mengalami
perubahan klasifikasi sektor selama periode 2023-2025.

Sampel Perusahaan 25
25x3
75
Sumber : Penulis, 2026
Pengumpulan data dalam penelitian www.idx.co.id, selama periode

ini menggunakan metode dokumentasi
dengan memanfaatkan data sekunder
yang berasal dari laporan keuangan
tahunan perusahaan sektor pariwisata
yang terdafar di Bursa Efek Indonesia
(BEIl). Data penelitian diperoleh melalui
situs resmi Bursa Efek Indonesia, yaitu

pengamatan tahu 2023-2025. Varibael
penelitian mencakup Current Ratio, Debt to
Assets Ratio, Net Profit Margin, dan Return
on Assets. Data yang sudah terkumpul
selanjutnya akan diproses guna
mendukung proses analisis data.

Tabel 2. Skala Pengukuran

Variabel

Konsep

Rumus Skala

CR
X1

Menurut Sartono (2011:114)
yang dikutip dalam jurnal (Barus
et al., 2017) menyatakan bahwa,
likuiditas merupakan rasio yang
menunjukkan kemmapuan
perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek yang
segera jatuh tempo
menggunakan aset lancer yang
dimiliki perusahaan

Rasio
Aktiva Lancar
CR =
x 100
Utang Lancar

DAR
X2

Menurut Kasmir  (2020:151)
yang dikutip dalam jurnal
(Fathonah, 2023) menyatakan
bahwa, solvabilitas merupakan
rasio yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana aset
perusahaan dibiayai oleh utang

Rasio

Total Hutang
DAR =
x 100
Total Aktiva
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serta menggambarkan tingkat
risiko keuangan perusahaan.

NPM
X3

Menurut Rudianto (2017:191)
yang dikutip dalam jurnal
(Martiana et al., 2022)
menyatakan bahwa,
profitabilitas merupakan ukuran
yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam
menghasilkan laba sebagai hasil
dari pengelolaan aset, modal,
dan kewaijiban secara efektif.

Rasio

Laba Bersih Setelah
Pajak
DAR =
x 100

Penjualan Bersih

ROA

Menurut Sawir (2005) yang
dimuat dalam buku Dasar-Dasar
Manajemen keuangan 2023
oleh (Supriyanto et al., 2023)
menyatakan bahwa, kinerja
keuangan merupakan ukuran
untuk menilai tingkat
keberhasilkan perusahaan
dalam mengelola sumber daya

yang dimiliki
menghasilkan keuntungan.

untuk

Rasio

Laba Bersih Setelah
Pajak
DAR =
x 100

Total Aktiva

Sumber : Penulis, 2026

Analisis data dalam penelitian ini
memanfaatkan aplikasi IBM SPSS 27.
Tahap awal analisis dilakukan melalui
statistik  deskriptif untuk memberikan
gambaran mengenai karakteristik data
penelitian. Selanjutnya, sebelum dilakukan
pengujian hipotesis, dilakukan identifikasi
dan penanganan data outlier untuk
memperoleh distribusi data yang lebih baik
serta memenuhi asumsi dasar analisis
regresi. Kemudian pengujian asumsi klasik
merujuk pada (Sugiyono, 2023), yang
mencakup uji normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, serta autokorelasi
guna memastikan model regresi valid.
Pegujian hipotesis memanfaatkan analisis
regresi linear berganda untuk melihat
dampak variabel bebas terhadap variabel
terikat. Tidak hanya itu, penelitian ini juga
menggunakan uji parsial (uji t), uji simultan

(uji F), dan koefisien determinasi (R?) untuk
menilai kemampuan variabel bebas dalam
menjelaskan  variabel terikat. Model
persamaan regresi penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Y= a+B1X1+ B2X2+ B3X3 + (1)
£

Dimana Y adalah kinerja keuangan yang
diproksikan dengan Return on Assets
(ROA), a adalah konstanta, g1, 2, B3
adalah koefisien regresi, X1 = Likuiditas
(CR), X2 = Solvabilitas (DAR), X3 =
Profitabilitas (NPM), dan € adalah Error term

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 3. Statistik Deskriptif
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Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Likuiditas 60 7.47 389.98 1355562 85.49606
Solvabilitas 60 4.41 95.30 39.0543 20.39036
Profitabilitas 60 .03 4210 13.1065 10.81832
Kinerja Keuangan 60 .02 13.29 3.9458 3.33318
Valid N (listwise) 60

Sumber : Output IBM SPSS 27 (data diolah 2026)

Tabel 1 menunjukkan bahwa
terdapat 60 observasi pada setiap variabel
penelitian. Variabel likuiditas memiliki nilai
rata-rata sebesar 135,5562 dengan
standar deviasi 89,49606 yang
menunjukkan adanya variasi data yang
cukup tinggi. Variabel solvabilitas memiliki
nilai rata-rata sebesar 39,0543 dengan

variabel profitabilitas memiliki rata-rata
sebesar 13,1065 dengan standar deviasi
10,81832. Adapun variabel kinerja
keuangan memiliki nilai rata-rata sebesar
3,9458 dengan standar deviasi 3,33318
yang menunjukkan adanya perbedaan
tingkat kinerja keuangan antar perusahaan
selama periode penelitian.

Uji Asumsi Klasik

Tabel 4. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

99% Confidence Interval  Lower Bound

60
.0000000
71209361
112

112

-.065

112

.058

.056

.050

Upper Bound .062

Sumber : Output IBM SPSS 27 (data diolah 2026)

standar deviasi 20,39036, sedangkan
N
Normal Parameters®® Mean
Std. Deviation
Most Extreme Differences  Absolute
Positive
Negative
Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)®
Monte Carlo Sig. (2- Sig.
tailed)
Hasil uji normalitas menunjukkan

bahwa residual model regresi terdistribusi
normal. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Test
Statistic sebesar 0,112 dengan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,058 yang
lebih besar dari 0,05. Selain itu, nilai Monte
Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0,056 juga

menunjukkan nilai signifikansi di atas 0,05.
Dapat disimpulkan bahwa data residual
telah  memenuhi asumsi normalitas
sehingga model regresi linear berganda
layak digunakan untuk pengaruh CR, DAR,
dan NPM terhadap ROA.

Tabel 5. Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Likuiditas .969 1.032
Solvabhilitas .857 1.167
Profitabilitas .856 1.168
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Sumber : Output IBM SPSS 27 (data diolah 2026)

sebesar 0,969 dan nilai VIF 1,032,
solvabilitas sebesar 0,857 dan VIF 1,167,
serta profitabilitas sebesar 0,856 dan VIF
1,168. Dengan demikian, tidak terdapat
korelasi yang tinggi antar variabel
independent sehingga model regresi layak
digunakan dalam analisis.

Hasil uji multikolinearitas
menunjukkan bahwa model regresi tidak
mengalami gejala multikolinearitas. Hal ini
ditujukkan oleh seluruh variabel
independent yang memiliki nilai Tolerance
diatas 0,10 dan nilai VIF dibawa 10.
Variabel likuiditas memiliki nilai Tolerance

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Output IBM SPSS 27 (data diolah 2026)
Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas

dibawah  sumbu. Kondisi tersebut
Hasil analisis scatterplot residual menandakan tidak adanya gejala
untuk  pengujian heteroskedastisitas heteroskedastisitas, sehingga asumsi

menunjukkan bahwa titik-tittk menyebar
secara acak di sekeliling garis nol, tanpa
membentuk pola tertentu diatas maupun

Tabel 6. Uji Autokorelasi

homoskedastisitas dalam model regresi
terpenuhi.

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 4708 221 178 2.96006 2.097

Sumber : Ouput IBM SPSS 27 (data diolah 2026)
berarti tidak terdapat autokorelasi positif

Berdasarkan hasil uji autokorelasi
dapat disimpulkan bahwa nilai Durbin-
Watson yang dihasilkan adalah sebesar
2,097, tabel uji DW (k=3 dan n=60), untuk
nilai bawah (dL) = 1,4797, batas atas (dU)
= 1,6889, dan nilai (4 —dU) = 4 — 1,6889 =
2,3111. Berdasarkan tabel D-W dengan
tingkat signifikasi 5% maka dapat
ditentukan nilai dU < d < 4 — dU vyaitu
1,6889 < 2,097 < 2,3111. Dapat
disimpulkan bahwa HO diterima yang

mauapun negatif pada model regresi.

Analisis Regresi

Tabel 7. Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) -.556 1.461 -.381 705
Likuiditas 004 005 092 751 456 969 1.032
Solvabilitas 069 021 422 3.234 002 857 1.167
Profitabilitas 101 040 327 2.502 015 856 1.168
Sumber : Ouput IBM

SPSS 27 (data diolah 2026)
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sedangkan solvabilitas dan profitabilitas

Model regresi : berpengaruh signifikan terhadap kinerja
Y = -0,556 + 0,004X1 + (2) keuangan. Berdasarkan nilai Standardized
0,069x2 + 0,101X3 + € Coefficients Beta, solvabilitas merupakan
Berdasarkan persamaan regresi variabel yang memiliki pengaruh paling

yang diperoleh, likuiditas (CR), solvabilitas dominan terhadap kinerja keuangan

(DAR), dan profitabilitas (NPM) memiliki dibandingkan variabel lainnya. Variabel

arah pengaruh positif terhadap kinerja fundamental secara keseluruhan mampu

keuangan (ROA). Hasil uji t menunjukkan menjelaskan perubahan nilai perusahaan

bahwa likuiditas tidak berpengaruh pada sektor pariwisata periode 2023-2025.

signifikan terhadap kinerja keuangan,
Uji Hipotesis

Tabel 8. Uji t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -.556 1.461 -.381 .705
Likuiditas .004 .005 .092 751 456
Solvahilitas .069 .01 422 3.234 .002
Profitahilitas 01 .040 327 2.502 .015

Sumber : Output IBM SPSS 27 (data diolah 2026)
terhadap kinerja keuangan (ROA) dengan

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai signifikansi masing-masing sebesar
likuiditas (CR) tidak berpengaruh signifikan 0,002 dan 0,015 < 0,05. Oleh karena itu,
terhadap kinerja keuangan (ROA) dengan hanya solvabilitas dan profitabilitas yang
nilai signifikansi sebesar 0,456 > 0,05. terbukti mempengaruhi kinerja keuangan
Sementara itu, solvabilitas (DAR) dan secara parsial.
profitabilitas (NPM) berpengaruh signifikan

Tabel 9. Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 119.475 3 39.825 4161 010°
Residual 536.022 56 9.572
Total 655.497 59

Sumber : Output IBM SPSS 27 (data diolah 2026)

Hasil uji simultan (uji F) pada tabel simultan berpengaru terhadap kinerja
ANOVA menunjukkan bahwa model keuangan. Dengan demikian, model
regresi secara keseluruhan signifikan regresi yag digunakan mampu
dengan nilai F sebesar 4,161 dan tingkat menjelaskan variasi kinerja keuangan
signifikansi sebesar 0,010 < 0,05. Hal ini perusahaan sektor pariwisata secara
menunjukkan bahwa variabel likuiditas, memadai.

solvabilitas, dan profitabilitas secara
Tabel 10. Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 4708 221 178 2.96006
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Sumber : Output IBM SPSS 27 (data diolah 2026)

Tabel Model Summary menunjukkan
nilai R sebesar 0,470 yang
mengindikasikan adanya hubungan
sebesar 47,0% antara variabel likuiditas,
solvabilitas, dan profitabilitas terhadap
kinerja keuangan. Nilai R Square sebesar
0,221 menunjukkan bahwa 22,1% vaiasi
kinerja keuangan dapat dijelaskan oleh
model penelitian. Sementara itu, nilai
Adjusted R Square sebesar 0,178 atau
17,8% menunjukkan kemampuan bahwa
variabel likuiditas, solvabilitas, dan
profitabilitas secara bersama-sama
mampu menjelaskan kinerja keuangan,
sedangkan sisanya sebesar 82,2%
dipengaruhi oleh faktor lain diluar
penelitian. Secara keseluruhan, model
memiliki kemampuan penjelasan yang
cukup dalam  menjelaskan  kinerja
keuangan perusahaan sektor pariwisata.

Pembahasan
Pengaruh Likuiditas terhadap Kinerja
Keuangan

Hasil pengujian likuiditas (CR)
berdasarkan uji t diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,456 atau lebih besar dari 0,05
sehingga tidak berpengaruh signifikan.
Dengan demikian, tingkat likuiditas
perusahaan belum mampu meningkatkan
kinerja keuangan secara nyata.

Current Ratio (CR) menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek menggunakan
aset lancar yang dimiliki. Menurut teori
Sartono (2011), likuiditas yang baik dapat
mendukung kelangsungan operasional
perusahaan, namun tingginya likuiditas
belum tentu menunjukkan efektivitas
penggunaan aset dalam menghasilkan
laba. Kondisi tersebut dapat terjadi karena
sebagian aset lancar belum dimanfaatkan
secara optimal dalam aktivitas produktif
perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Marsella & Priyanto, 2022) yang
menyatakan bahwa Current Ratio (CR)
tidak berpengaruh signifikan terhadap
Return On Assets (ROA). Temuan tersebut
munjukkan bahwa tingginya tingkat
likuiditas belum tentu menjadi faktor yang
menentukan perubahan kinerja keuangan.

Pengaruh Solvabilitas terhadap Kinerja
Keuangan

Hasil pengujian solvabilitas (DAR)
berdasarkan uji t diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,002 atau lebih kecil dari 0,05
sehingga terdapat pengaruh signifikan.
Artinya, tingkat solvabilitas perusahaan
mampu mempengaruhi peningkatan
kinerja keuangan.

Debt to Assets Ratio (DAR)
menunjukkan proporsi penggunaan utang
dalam pembiayaan aset perusahaan.
Menurut Kasmir (2019), penggunan utang
yang dikelola secara efektif dapat
mendukung kegiatan operasional dan
meningkatkan produktivitas aset sehingga
berdampak pada peningkatan laba
perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Shidig & Mala, 2024) yang
menyatakan bahwa Debt fo Assets Ratio
(DAR) berpengaruh signifikan terhadap
Return On Assets (ROA). Temuan tersebut
menunjukkan bahwa solvabilitas masih
menjadi salah satu indikator yang relevan
dalam menjelaskan perubahan kinerja
keuangan perusahaan.
Pengaruh Profitabilitas terhadap
Kinerja Keuangan

Hasil pengujian profitabilitas (NPM)
berdasarkan uji t diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,015 atau lebih kecil dari 0,05
sehingga terdapat pengaruh signifikan. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin semakin
baik kemampuan perusahaan
menghasilkan laba, semakin baik pula
kinerja keuangan perusahaan.

Net Profit Margin (NPM)
menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba bersih dari
penjualan. Menurut Rudianto (2017),
profitabilitas mencerminkan efektivitas
manajemen dalam mengelola sumber daya
perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan secara optimal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Rojulmubin et al., 2023) yang
menyatakan bahwa Net ProfiT Margin
(NPM) berpengaruh signifikan terhadap
Return On Assets (ROA). Temuan tersebut
menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas
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tetap menjadi indikator penting dalam
menilai kemampuan perusahaan
menghasilkan laba dan meningkatkan
kinerja keuangan.

Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, dan
Profitabilitas terhadap Kinerja
Keuangan

Hasil uji simultan menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,010 atau lebih kecil
dari 0,05 sehingga likuiditas (CR),
solvabilitas (DAR), dan profitabilitas (NPM)
secara  bersama-sama  berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan
(ROA). Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan perusahaan dalam menjaga
keseimbangan pengelolaan aset lancar,
penggunaan utang, serta perolehan laba

menjadi faktor penting dalam
meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Situmorang et al., 2025) yang
menyatakan bahwa rasio likuiditas,
solvabilitas, dan profitabilitas secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Dengan
demikian, hipotesis yang menyatakan
adalah  pengaruh  simultan variabel
independent terhadap kinerja keuangan
dapat diterima.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh likuiditas (CR), solvabilitas
(DAR), dan profitabilitas (NPM) terhadap
kinerja keuangan (ROA) pada perusahaan
sektor pariwisata yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2023-2025
menggunakan pendekatan kuantitatif dan
analisis regresi linear berganda untuk
menguji pengaruh lebih dari satu variabel
independent terhadap satu variabel
dependen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
likuiditas (CR) tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan, sedangkan
solvabilitas (DAR) dan profitabilitas (NPM)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan. Selain itu, secara simultan
ketiga variabel terbukti berpegaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan.

Secara garis besar, hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengelolaan struktur
pendanaan dan kemampuan dalam
menghasilkan laba menjadi faktor yang
lebih berperan dalam meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan sektor
pariwisata. Temuan ini diharapkan dapat
menijai referensi bagi manajemen,
investor, dan peneliti selanjutnya.
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